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ABSTRAK

Tanaman hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang berprospek
baik, karena permintaannya yang terus meningkat, sehingga memiliki nilai
komersialyangtinggi. Tujuan penelitian ini untuk menentukan biaya, penerimaan,
pendapatan, dan kelayakan usahatani ditinjau dari R/C ratio pada usahatani
bawang merah Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif analitis dan metode pengambilan sampel daerah menggunakan
metode purposive sampling. Metode pengambilan responden menggunakan metode
purposive Sampling dandidapatkan 25 responden dengan penentuan berdasarkan
petaniyang masih aktif dalam membudidayakan bawang merah di desa Pasir dan
terlibat dalam keanggotaan kelompok tani Jaya. Data yang diambil berupa data
primer dansekunder denganteknik observasi, wawancara, kuisioner, dokumentasi,
pencatatan dan kajian pustaka. Metode analisis yang digunakan adalah metode
analisis kelayakan usahatani. Berdasarkan analisis menunjukkan biaya usahatani
bawang merah mengeluarkan biayasebesar Rp. 55.247.464 . Berdasarkan analisis
menunjukkan usahatani bawang merah memperoleh penerimaan sebesar Rp.
120.000.000. Sedangkan pendapatan usahatani sebesar Rp.64.752.536. Nilai R/C
usahatani bawang merah sebesar 2,20 yang mana usahatani tersebut di katakan
layak.

Kata Kunci: Budidaya, Biaya, Penerimaan, Pendapatan, Kelayakan
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PENDAHULUAN

Negara Indonesia adalah negara agraris yang dimana sebagian
besar penduduknya bermata pencaharian sebagai seorang petani. Bawang
merah menjadi salah satu komoditas tanaman hortikultura yang banyak di
budidaya daerah menghasil bawang merah terbanyak kedua di provinsi
JawaTengah adalah Kabupaten Demak, tepatnya penghasil bawang merah
terbanyak ada di Kelompok Tani Jaya Desa Pasir, Kecamatan Mijen
Kabupaten Demak, dari uraian tersebut maka dapat di rumuskan sebagai
berikut : Berapa besar pendapatan dari usahatani bawang merah di Desa
Pasir , Kecamatan Mijen, Kabupaten Demak di tinjau dari Pd= TR — TC?
Apakah usahatani bawang merah di Desa Pasir, Kecamatan Mijen,
Kabupaten Demak layak untuk di usahakan berdasarkan R/C ratio?
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka, tujuan dapat di
uruaikan sebagai berikut : mengetahui pendapatan dari usahatani bawang
merah di Desa Pasir , Kecamatan Mijen, Kabupaten Demak ditinjau dari
Pd= TR — TC Mengetahui usahatani bawang merah di Desa Pasir,
Kecamatan Mijen, Kabupaten Demak layak untuk di usahakan berdasarkan
R/C ratio.

METODE PENELITIAN

Metode dasar yang di pakai adalah metode deskriptif analisis yaitu
mahasiswa mengamati secara langsung di lokasi penelitian. Penentuan
responden dilakukan secara sengaja (purpossive). Respoden yang diambil
dalam penelitian ini adalah petani bawang merah di Desa Pasir, Kecamatan
Mijen, Kabupaten Demak yang secara aktif turut melakukan kegiatan usaha
tani bawang merah, responden di pilih dengan krateria aktif, anggota
kelompok tani, dan bertempat tinggal di Desa Pasir, akhirnya di pilihlah
dari 70 anggota kelompok sebanyak 25 orang karena 45 orang lainnya
pindah alamat dan tidak aktif dalam kegiatan kelompok.

Teknik Pengumpulan Data. Data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan
cara observasi dan wawancara langsung dengan responden yaitu petani
bawang merah. Dengan memberikan daftar pertanyaan atau kuisioner. Data
sekunder diperoleh dari instansi terkait dan literatur yang relevan dengan
tujuan peneliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Biaya Usaha Tani Bawang Merah

Biaya tetap yang digunakan dalam usaha tani tanaman bawang
merah pada setiap musim tanam adalah biaya sewa lahan dan biaya
penyusutan alat, dari 25 responden hanya dua yang memiliki lahan pribadi
sisanya melakukan penyewaan lahan dengan biaya sewa rata-rata Rp
3.040.000,00.

Tabel 1. Penyusutan Alat Pada Budidaya Bawang Merah

No Jenis Alat Total (Rp)

1 Cangkul 279.360

2 Alat Semprot 720.800

3 Lampu Perangkap 1.603.560

4 Pelindung Lampu 320.712

5 Kabel 1.730.120
Jumlah Rp. 4.654.552

Sumber: Analisis Data Primer (2022)

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa total biaya penyusutan
alat pada budidaya tanaman bawang merah dengan 25 responden
mendapatkan rata-rata jumlah sebanyak 4.654.552 .

Petani di Kelompok Tani Jaya di Desa Pasir sebagian besar lahan
pertaniannya adalah lahan sewaan, yang mana petani akan menyewa lahan
setiap tahun untuk produksi bawang merah, dengan rata-rata biaya sewa
sebesar Rp. 3.040.000, berikut merupakan Tabel biaya tetap.

Tabel 2. Jumlah Biaya Tetap

No Uraian Total Biaya (Rp)
1 Penyusutan Alat 4.654.552

2 Biaya Sewa Lahan 3.040.000
Jumlah Rp. 7.694.552

Sumber: Analisis Data Primer (2022)
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Sarana produksi yang masuk dalam biaya variabel meliputi pupuk,
petisida, tenaga kerja, bibit, listrik dan BBM.

Tabel 3. Sarana Produksi Bawang Merah

No Komponen Biaya Total Biaya (Rp)
1 Pupuk 1.351.592

2 Pestisida 4.241.320

3 Tenaga Kerja 8.364.000

4 Bibit 29.400.000

5 Biaya Listrik 1.872.000

6 BBM 2.324.000
Jumlah (Rp) 47.552.912

Sumber: Analisis Data Primer (2022)

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa rata-rata sarana produksi pada
budidaya tanaman bawang merah sebanyak 47.552.912, dan biaya yang
paling besar berdasarkan tabel diatas yaitu bibit dengan total biaya
sebanyak 29.400.000, adapun bibit yang digunakan adalah jenis brebes.
Kemudian untuk pestisida yang digunakan adalah macoban, format, gold,
brovreya, endore, antracol, gendasil, dengan total biaya pestisida
sebanyak 4.241.320.

Berikut ini merupakan data mengenai total biaya tani bawang merah
di Kelompok TaniJaya Desa Pasir.
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Tabel 4. Total Biaya Tani Bawang Merah Di Kelompok Tani Jaya Desa

Pasir
No Komponen Biaya Total Biaya (Rp)
1 Biaya Tidak Tetap 47.552.912
2 Biaya Tetap 7.694.552
Jumlah Rp. 55.247.464

Sumber: Analisis Data Primer (2022)

Biaya usahatani merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk
memperoleh pendapatan bersi. Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui
bahwa total biaya (TC) responden petani bawang merah di kelompok tani
jaya sebesar Rp. 55.247.464. Nilai tersebut didapatkan dari biaya variabel
dan biaya tetap. Yang mana biaya variabel itu memiliki total biaya sebsar
Rp. 47.552.912, yang didapatkan dari sarana produksi (pupuk, pestisida,
tenaga kerja, bibit, pencahayaan, pengairan), dan biaya tetapnya sebesar
Rp. 7.694.552, yang meliputi (sewa lahan dan penyusutan alat).

Tabel 5. Rata-rata Penerimaan Petani Bawang Merah di Kelompok Tani
Jaya Desa Pasir

No Uraian Jumlah (Rp)

1 Harga rata-rata Bawang (Rp) 23.520

2 Jumlah Produksi (Kg) 5.120
Penerimaan Rp. 120.000.000

Sumber: Analisis Data Primer (2022)

Berdasarkan Tabel 5 penerimaan rata-rata yang dihasilkan oleh
kelompok tani jaya Desa Pasir sebanyak Rp. 120.000.000, penerimaan
tersebut didaptkan dari hasil kali rata-rata harga jual dengan rata- rata
jumlah produksi.
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Tabel 6. Rata-rata Dari Keseluruhan Penerimaan dan Pendapatan

Responden

No Uraian Jumlah (Rp)

1 Total Penerimaan 120.000.000

2 Total Biaya 55.247.464
Pendapatan Rp. 64.752.536

Sumber: Analisis Data Primer (2022)

Sebanyak 25 responden petani bawang merah, total penerimaan
diperoleh dari jumlah produksi bawang merah yang dapat dikalikan
dengan harga bawang merah saat ini yang berlaku pada saat penelitian
berlangsung. Pada tabel diatas dijelaskan bahwa petani bawang merah
memperoleh pendapatan per-satu kali panen (3 bulan) sebesar Rp.
64.752.536, hal ini menunjukan bahwa hipotesis pertama “ Diduga biaya
pendapatan, biaya penerimaan dari analisis usaha tani bawang merah di
Desa Pasir, Kecamatan Mijen, Kabupaten Demak lebih besar dari biaya
total”. Dapat di lihat dari Tabel 6 bahwa total biaya lebih kecil dari pada
biaya penerimaan dan biaya pendapatan, yang mana biaya penerimaan
sebanyak Rp. 120.000.000 dan pendapatan sebanyak Rp. 64.752.536.

Tabel 9. R/C ratio petani bawang merah di Kelompok Tani Jaya Desa

Pasir
No Uraian Jumlah (Rp)
1 Total Penerimaan 120.000.000
2 Total Biaya 55.247.464
3 R/C ratio 2,2

Sumber: Analisis Data Primer (2022)

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa R/C usahatani petani
bawang merah di Kelompok Tani Jaya Desa Pasir Kecamatan Mijen
Kabupaten Demak, memiliki perhitungan yang telah dilakukan nilai R/C
pada usahatani bawang merah menunjukan nilai R/C sebesar 2,2. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,00 yang dikeluarkan maka
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diperoleh penerimaan sebesar Rp. 2,20 yang mana memiliki arti bahwa
usahatani bawang merah di kelompok tani jaya Desa Pasir sangat layak
untuk dijalankan.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian mengenai analisis usaha tani bawang merah di
Kelompok Tani Jaya di Desa Pasir Kecamatan Mijen Kabupaten Demak
dapat diambil kesimpulan bahwa usahatani bawang merah di Kelompok
Tani Jaya di Desa Pasir Kecamatan Mijen Kabupaten Demak
mengeluarkan total biaya produksi selama satu kali musim tanam sebesar
Rp. 55.247.464 menerima penerimaan sebesar Rp. 120.000.000 dan
menerima pendapatan sebesar Rp. 64.752.536 per musim tanam.

Selain itu, niilai R/C ratio usahatani bawang merah di Kelompok Tani
Jaya di Desa Pasir Kecamatan Mijen Kabupaten Demak memiliki nilai
sebesar 2,2, sehingga kegiatan usahatanibawang merah di Kelompok Tani
Jayab di Desa Pasir dinyatakan layak untuk dijalankan bersadarkan
perhitungan R/C ratio.

SARAN

Berdasarkan pada penelitian yang telah di lakukan di Kelompok Tani
Jaya di Desa Pasir Kecamatan Mijen Kabupaten Demak saran yang dapat
penulis sampaikan bahwa para petani di Kelompok Tani Jaya Desa Pasir
sudah cukup baik dalam memproduksibawang merah, namun perlunya
pemakaian pupuk dan pestisida organik guna meminimalisir penggunaan
pestisida dan pupuk Kimia. Selain dapat menekan pengeluaran pembelian
pupuk dan pestisida kimia yang mahal, pupuk dan pestisida organik dapat
dibuat sendiri dan juga lebih ramah lingkungan.

Selain itu, petani bawang merah di Kelompok Tani Jaya Desa Pasir
sudah baik dalam pemasarannya, namun lebih baik lagi apabila hasil.
Dimana produksinya dijual sendiri tidak dijual ke tengkulak, karena
penjualan bawang ke tengkula k membuat harga bawang lebih murah.
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